
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agung, Nugroho (2010). Profil Gaya Kepemimpinan Pelatih Pencak Silat Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta. 

Asmara, P. (2015). Journal.Unnes.ac.id, 12. 

Asmara, P. (2015). journal. Unnes. ac.id, 13. 

Bompa, Tudor O. (1994). Theory and Methodology of training. (third edition).   

Dubuque, Iowa: Kendal/Hunt Pubhlising Company. 

Djoko Pekik Irianto. (2002). Dasar Kepelatihan. Yogyakarta: IKIP Yogyakarta. 

Girindra, (2017). “Pembinaan Prestasi Atlet Pencak Silat Dewasa di Kabupaten 

Klaten”. Skripsi. Yogyakarta:Universitas Negeri Yogyakarta. 

Hasriwandi Nur, N. A. (2018). Hubungan Sarana dan Prasarana Olahraga 

Terhadap Minat Siswa Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Batipuah Kabupaten Tanah 

Datar. menssana.ppj.unp.ac.id, 95. 

Harsono. (1998). Coaching dan Aspek-aspek Psikologis dalam Coaching. Jakarta: 

PT. Dirjen Dikti P2LPT. 

Johansyah Lubis. (2013). Pencak Silat Panduan Praktis, Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada. 

Liska Sukiyandari, K. (2015). Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

di SD se UPTD Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang Tahun 2015. 

ejournal.utp.ac.id, 2. 

M. Sajoto. (1995). Peningkatan dan Pembinaan Kekuatan Kondisi Fisik dalam 

Olahraga. Bandung : Dahara Prize.  

Muhammad Muhyi Faruq. (2009). Meningkatkan Kebugaran jasmani Melalui 

Permainan dan Olahraga Pencak Sila., Jakarta : PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia. 



 

 

Natal, W. (2006). Pemahaman Terhadap Proses latihan Antara Pelatih Sepakbola 

yang Berpendidikan Formal dan Non Formal di kota Yogayakarta. 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Pate, Russel R., Bruce Mc C., dan Robert Rotella. (1993). Dasar-dasar Ilmiah 

Kepelatihan (Kasiyo Dwijowinoto. Terjemahan). Amerika Serikat: 

Sounders College Publishing. 

Poerwadarminta, W.J.S. (1976). Kamus umum Bahasa Indonesia. Balai Pustaka, 

Jakarta. 

Pyke, S. . (1991). Better Coaching. (Australia Coaching, Ed.). Australia: Council 

Inc. 

Rachmanto, A. Y. (2010). Survei Sarana dan Prasarana Olahraga pada SMA dan 

SMK Negeri se-Kota Surakarta Tahun 2009. digilib.uns.ac.id, 30. 

Resnawati, D. (2010). Profil Kemampuan Biomotorik Pesenam Pemula Artistik 

ritmik dan Aerobik Gymnastics di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Saputri, V. V. (2014). Survei Sarana dan Prasarana Olahraga Penunjang Proses 

Pembelajaran Penjasorkes dan Pemanfaatannya di Sekolah Luar Biasa 

Kabupaten Temanggung Tahun 2013. Journal of Physical Education, 

Sport, Health and Recreation, 1403. 

Satyawan, I. M. (2015). Survei Sarana dan Prasarana dalam Pembelajaran 

Penjasorkes di SMA/SMK/MA Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 

2014/2015. ejournal.undiksha.ac.id, 31. 

Setyoningrum, (2014). “Profil Pelatih Pencak Silat Pada Perguruan Pencak Silat 

di Kota Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta:Universitas Negeri Yogyakarta. 

Sudiana, I . Dan  Spyanawati, N. (2017). Keterampilan Dasar Pencak Silat, Depok 

: PT Raja Grafindo Persada 



 

 

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Pendididkan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung:Alfa beta. 

Suharno. (1981). Ilmu Coaching Umum (Diktat). Yogyakarta: IKIP Yogyakarta. 

Sukadiyanto. (2002). Pengantar Teori dan Metodologi Melatih Fisik. Yogyakarta: 

FIK Yogyakarta. 

Tawardi, S. P. (2015). Evaluasi Sarana dan Prasarana Penjasorkes pada SDLB se-

Kabupaten Bener Meriah Tahun Ajaran 2012/2013. media.neliti.com, 134. 

Tim.2012.Peraturan Pertandingan Pencak Silat Ikatan Pencak Silat Indonesia 

hasil MUNAS IPSI 2012 dengan revisi tahun 2013. Jakarta: IPSI 

Tohar. 2000, Olahraga Pilihan, Semarang : IKIP Semarang. 

Wursanto. (2002). Dasar-Dasar Ilmu Organisasi. Yogyakarta: Andi Yogyakarta. 

 


